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ABSTRACT

Auditor have to answer to obtained information in
executing its audit duty, that is how to look into auditor to
negative and also positive information in audit duty execution,
do there difference among unversed and experienced auditor in
answering to information both for negative and also positive.
Besides require to pay attention factors like knowledge,
experience, and also of auditor in obtaining and evaluating
information and way of auditor approach in answering to this
information relate to audit risk and responsibility.

In its relation with duty complexity which is ordinary to be
faced auditor also influenced experience and also knowledge its
meaning auditor progressively often a auditor face complex duty
more and more to increase knowledge and also its experience. So
also at risk to audit faced by a auditor also will be influenced by
experience from the auditor.

Keywords: Environmental Audit, Concept, Method, Information,
EMAS stakeholders, financial auditors

A. PENDAHULUAN

Perkembangan pada penggunaan dan promosi alanatzjemen
lingkungan seperti audit lingkungan, dalam berbabal merupakan
representasi dari meningkatnya pengakuan dari sebdgsnis terhadap
perlunya pengembangan dan penerapan alat-alahahtgang lebih efektif
untuk mengendalikan kinerja lingkungan. Lebih jaytengembangan
tersebut dapat dipandang sebagai keinginan konsuniignis untuk
menyatakan hak-haknya terhadsgdf-regulation, dengan mengklaim hal
tersebut sebagai alat yang lebih efisien dan éfdkti segi biaya terhadap
pengendalian dan perbaikan kinerja lingkungan dibgkan dengan
normatif tradisional atau regulasi lingkungaorhmand and control’.

Menurut Palmisano (1989), keberadaan audit linganngang diakui
pertama kalinya adalah yang ada di US tahun 197&. rienyebutkan
persyaratargecurities and Exchange Commission (SEC) untuk Allied Chemical
Corporation yang secara reguler melakukan reviebijadean dan prosedur
untuk menjaga kepatuhan, karena perusahaan tetetdtutgagal melakukan
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pemberitahuan kepada shareholders mengenai kewdjibgkungan yang
bersifat potensial. SEC mengambil dua tindakankberya yaitu terhadap
United Sates Sed di tahun 1979 da®ccidental Petroleum pada tahun 1980.
Tindakan-tindakan tersebut didesain untuk menjatgnya kepatuhan yaitu
dengan dilakukannya implementasi program-progratfit anternal.

Pernyataan dunia usaha bahwa penggunaan alat-alahjemen
lingkungan self-regulatory seperti audit lingkungan yang secara potensial
dapat menjadi pendorong yang lebih kuat bagi pkabailingkungan
bukannya tidak diperhatikan oleh para pembuat &kai). Upaya-upaya di
US untuk menjadikan audit lingkungan sebagai hahgyanandatory
dilakukan secara terputus-putus di tahun 1980amunabadan pemelihara
lingkungan di Amerikathe US Environmental Protection Agency — EPA)
pada tahun 1986 menerbitkan sebpaltion paper penting yang memuat
audit lingkungan (EPA, 1986).Position paper tersebut mencoba
mengklarifikasi posisi EPA pada situasi-situasi miana audit wajib
dilakukan, dan kondisi-kondisi di mana dibutuhkateklibatan internal dan
secara potensial melibatkan laporan audit lingkanga

Di Inggris, secara berturut-turut pemerintahan dnas terlihat
mengupayakan dukungan terhadap inisiatif manajentiegkungan,
termasuk audit lingkungan (HMSO, 1994; Labour PRarty994).
Pemerintahan konservatif sebelumnya menyebutkawdaldit lingkungan
merupakan satu dari lima pilar kebijakan lingkungan (Heseltine, 1990),
dengan mempromosikan hal tersebut sebagai sebatapaalg berguna bagi
dunia usaha (Trippier, 1990), dan mengulangi kengehberian dukungan
pada skema&co-management dan audit EMAS) di Uni Eropa Commission
of the European Communities, 1993b) selama pengembangannya dan selama
awal pelaksanaannya. Hal tersebut diilustrasikamgale adanya komentar
dari Sekretaris Lingkungan Inggris, John Gummertaieg pendaftaEMAS
pertama di InggrisQepartment of the Environment, 1995). Dalam Kkaitan
yang sama, dalam laporan kebijakan lingkungan ydikgluarkan pada
tahun 1994 olehLabour Government di Inggris saat itu menggariskan
dukungannya bagi skenezo-audit (nama awal darEMAS) dan standard
sistem manajemen lingkungan Inggris BS 7750, diarle@duanya meliputi
komponen-komponen audit lingkungan (Labour Pai®@4).

B. KONSEP AUDIT LINGKUNGAN

Masalah konsep audit lingkungan masih banyak yae¢und
memahami istilah tersebut. Hal ini disebabkan karase tersebut tidak
memiliki arti tunggal sehingga pada akhirnya dikait dengan aktivitas dan
program yang sangat ludsiternational Chamber of Commerce, 1991; Brag,
1992; International Auditing Practice Committee, 1995). Audit lingkungan
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juga bukan merupakan penilaian dampak lingkungdragamana yang
digambarkan dalam Council Directive No. 85/337/E@ommission of the
European Communities, 1985) yang merupakaneview mengenai efek
sebelum adanya pengembangan. Bagaimanapun augkunigan tampak
memiliki beberapa ciri umum dalam hal proses peekgat yang sistematis,
terdokumentasi, periodik, dan obyektif atas kindipgkungan perusahaan
terhadap standar dan tujuan yang belum diaturgiill1992a).

Menurut Cabhill (1992), istilah tersebut tidak diedéfikan secara
jelas karena sifatnya yang selalu berkembang. Konftaktik Audit
Internasional the International Auditing Practice Committee — IAPC)
(1995), yang merupakan bagian ddhe International Federation of
Accountants (IFA), menyatakan perlunya dilakukan pembatasahatiap
penggunaan istilah audit dan menyarankan definiditayang berasal dari
the American Accounting Association, yaitu “suatu proses sistematis yang
secara obyektif memperoleh dan mengevaluasi bu&tigenai asersi yang
dapat diverifikasi terhadap aktivitas dan kejadismuk memastikan derajat
kesesuaian antara asersi dengan kriteria yangaplt@h dan kemudian
mengkomunikasikan hasil (dari proses tersebut) de@ppengguna yang
berminat” sebagai alat untuk membedakan antaraa ‘jasdit yang
sesungguhnya’ dengan berbagai jasa lain yang secdah sering diacu
sebagai audit lingkungan.

Berbagai pendekatan yang mencoba untuk mendé&hnisidan
kemudian mengklarifikasi apa yang dimaksud dengaditalingkungan
adalah sangat membantu namun hanya dapat sedikgeti@arkan berbagai
jenis jasa yang disebut sebagai audit lingkungaeu&li apabila terdapat
penerimaan yang luas mengenai definisi dan aplixaditik yang ekuivalen
dengan jasa yang didefinisikan.

Salah satu yang paling luas diterima oleh dunidaisian memberikan
definisi audit lingkungan di Inggris (ConfederatiohBritish Industry, 1990;
Environment Business, 1990a; Clements, 1991), dan-satunya yang
menggunakan definisi tersebut hampir secara harfilttam EMAS
(Commission of the European Communities, 1993b) berasal daposition
paper mengenai audit lingkungan (International ChamberCommerce,
1989), yaitu “Suatu alat manajemen yang berisi sl sistematis,
terdokumentasi, periodik dan obyektif mengenai s baik organisasi
lingkungan, manajemen dan peralatan dijalankan aterigjuan membantu
pengamanan lingkungan dengan jalan memfasilitagjgredalian manajemen
terhadap praktik-praktik lingkungan dan menilai &gpan terhadap
kebijakan perusahaan, termasuk di dalamnya pemenpé@syaratan yang
diatur oleh peraturan”

Terdapat argumentasi bahwa posisi ICC pada audgklingan
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menyimpan kontradiksi yang mendasar (Hillary, 199Pa satu pihak, ICC
menyatakan bahwa audit lingkungan merupakan alatajgaen internal
untuk digunakan hanya oleh perusahaan, yaitu tidgkk publikasi atau
disebarkan ke publik, sedangkan di lain pihak, dialgan bahwa ICC
mengharapkan untuk menetapkan audit lingkungangsel@strumen yang
kredibel dan dapat dipercaya dalam pemikiran pulfliternational
Chamber of Commerce, 1989).

C. MACAM-MACAM AUDIT

Audit lingkungan dapat dipandang sebagai sebuaminetogi
cakupan @mbrella term). Dibawah cakupan tersebut suatu perusahaan dapat
mengadopsi satu dari beberaggape audit yang didesain untuk memenuhi
tujuan bisnis yang spesifik. Terdapat 12 tipe admbrikut @usiness
International, 1990;Environment Business, 1990a, b; Lewis and Moriyama,
1990; Elkington et al., 1991), yaitu:

e Activity audit

* Associate audit

e Compliance audit

e Corporate audit

« EMSaudit (skema manajemen lingkungan)
* Energy audit

e Issuesaudit

*  Occupatioal Health and Safety audit
*  Process safety audit

» Steaudit (lokasi)

»  Supplier/Customer/Contractor audit
*  Waste audit (limbah)

Tipe audit yang saat ini ditangani oleh perusahadalahissues
audit; compliance audit; supplier, customer and contractor audit; dansite
audit. Issues audit terfokus pada isu-isu lingkungan spesifik terhadap
kepentingan global, seperti penebangan hutan tagispemanasan global,
dan mencoba mengevaluasi kebijakan perusahaan masedpr-prosedur
operasi yang berkaitan dengan isu kunci tersebatla Rahun 1990, BP
melakukan inisiatif untuk melaksanakessue audit untuk menguji dampak
penipisan ozon, dan implikasi terhadap perhatiarblibu mengenai
penebangan hutan tropi8usiness International, 1990). Tipe audit ini
nampak digunakan secara eksklusif oleh perusahaasghaan multi-
nasional besar.

Compliance audit menitikberatkan pada identifikasi keseluruhan
legislasi lingkungan dan penerapan aturan prak#éikgyrelevan terhadap
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organisasi serta menilai apakah berbagai prosedorpidaktik yang ada
membawa organisasi tersebut untuk mematuhi hukumg Yeerlaku. Tipe
audit ini sering dilakukan pada level lokassit¢ level) dan sangat
membutuhkan input sumberdaya karena sifat legidiagkungan yang
beragam. Sebagai contoh, Monsanto di Inggris mematitakukannya
compliance audits dalam interval maksimum tiga tahun untuk loka&iak
sensitif dan 5 tahun untuk lokasi lainnya (Grimsha®90). Dinyatakan
bahwa compliance auditing yang progresif dapat diperluas untuk
mengantisipasi persyaratan legislasi dan standard lgetat, dengan maksud
spesifik untuk pembentukan strategi lingkungan yprmpktif bagi entitas
yang diaudit (Environment Business, 1990a).

Di dalam Supplier, Customer or Contractor Audit terdapat dua
bentuk audit jenis ini. Bentuk pertama, perusahaaminta informasi dari
supplier, customer dan/atau contactor dan memaksseka untuk
menjalankan beberapa bentuk audit. Supermarkegy yagrespon tuntutan
customer yang sadar lingkungan, dapat meminta lasaje detail dari
supplier mengenai dampak yang berkaitan denganaupatylk memperoleh
bahan baku dan proses manufaktur produk merekaduBeo dapat
menjalankan customer audit untuk mengetahui kenbahan-bahan kimia
berbahaya digunakan atau dijual ke pihak ketigmgPeer B & Q yang
menjalankan sistem ‘prasmanan’ di Inggris telah givan kuesioner detail
ke seluruh supplier terhadap topik seperti manajelngbah, material yang
sensitif lingkungan dan tenaga pengepakan supgiaesioner tersebut
digunakan sebagai dasar untuk melakukan auditdingd&n (Hillary, 1995).

Dalam bentuk kedua, perusahaan akan pergi ke lHaasi
supplier, contractor ataucustomer (hal yang terakhir cenderung kurang) dan
menjalankan audit yang berpedoman pada standard telah mereka
tetapkan. Frekuensupplier audit meningkat karena semakin bertambahnya
perusahaan yang mengimplementasikan standard sisteanajemen
lingkungan seperti BS 7750, standard sistem mar@jeringkungan
internasional 1SO 14001, dan skere@-management dan audit EMAS).
Inisiatif untuk mencapai keseluruhan standar inintbetuhkan beberapa
bentuk penilaiansupplier untuk memenuhi skema persyaratan, sehingga
beberapa perusahaan mencoba untuk mencapainya ndangagirim
kuesioner kepada supplier mereka (Hillary, 1997).

Ste audits secara fisik dibatasi pada lokasi produksi. Rasili
individual diuji mengenai masalah-masalah lingkungatensial dan aktual
yang berhubungan dengan manajemen mereka. Daldmssigeaudit yang
komprehensif, investigasi akan diperluas hingga apagjarah lokasi,
kepatuhan terhadap peraturan, proses produksigpeagn dan konservasi
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energi, emisi udara, pengelolaan air dan tanalgubo dan minimalisasi
limbah, pembuangan limbah, kesehatan dan keselamabtaosedur
kecelakaan dan darurat, dan masih banyak lagi.

D. PENILAIAN DUE DILIGENCE

Dalam argumentasi lain, istilah audit telah secsatah dikaitkan
dengan sejumlah aktivitas, yang meskipun sistenttis obyektif, namun
utamanya merupakan suatu kejadian yang lebih ssrndiprakarsai oleh
pihak ketiga agar terhindar dari tanggung jawalkiimgan. Hal ini yang
lebih tepatnya disebut dengan istilah penilagar diligence tidak muncul
sebagai bagian dari sistem manajemen lingkungamsgleaan. Audit untuk
menangani hal tersebut adalah :

* insurance liability audit (audit pertanggungjawaban)
* pre-acquisition and merger audits (audit sebelum dilakukannya akuisisi
dan merger)
e divestiture and pre-sale audits (audit sebelum dilakukannya pelepasan
dan penjualan)
Penilaiandue diligence lingkungan telah disusun dengan baik dan terdapat
peningkatan di Eropa. Penilaian tersebut sangajutlkan utamanya karena
umumnya tidak terdapat jaminan pertanggungan agassakan lingkungan
(Environmental Impairment Liability — EIL) dan juga prinsip ‘polutor /
pencemar lingkungan harus membayampolluter pays principles),
digabungkan dengan legislasi yang ketat sep&ifperfund (membayar
lebih) atau Comprehensive Environmental Response Compensation and
Liability Act (CERCLA) 1980 (diamandemen tahun 1986) di US, udin
untuk wajib merawat lingkungardity of care) yang berada di bawathe
UK Environmental Protection Act 1990.

Saat ini, perusahaan yang mengasuransikan fasiiésiska diminta
untuk melakukan penilaiague diligence mengenai jaminan pertanggungan.
Hal ini didesain untuk membongkar seluruh pertanggawaban lingkungan
yang akan berakibat pada klaim masa depan terhpdaperi jaminan,
sehingga penilaian tersebut menjadi bagian dafuasarisiko klien. Salah
satu perusahaan asuransi, yditoerican International, bertindak lebih jauh
untuk membatasi pertanggungannya dengan memirga Rliospektif agar
memiliki staf lingkungan yang memadai bahkan sebeadanya jaminan
pertanggungan atas perusakan lingkungan (Stree®l)19Perusahaan
asuransi Commercial Union dan American International keduanya
menggunakan penilaiadue diligence lingkungan untuk menilai risiko
pertanggungan (Rose, 1990; Street, 1991).
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E. ATURAN-ATURAN PADA LINGKUNGAN INTERNASIONAL

Dalam perkembangan selanjutnya sejumlah aturan h tela
dikembangkan yang mengatur elemen-elemen manajéngkungan yang
esensial, termasuk audit lingkungan agar dunia augipat mevanage
tanggung jawab dan risiko lingkungan serta menitigha kinerja
lingkungan mereka, antara lainthe Valdez Principles (Coalition for
Environmentally Responsible Economics, 1990), the ICC Charter for
Sustainable Development (International Chamber of Commerce, 1990), dan
program-program pertanggungjawaban lingkungan d@aosiasi Industri
Kimia Inggris Chemical Industries Association, 1989). Berikut ini
dijelaskan secara singkat tentang ketiga aturaelbeit :

* Prinsip-prinsip Valdez atau Koalisi Pertanggungjeava Ekonomi
Lingkungan Coalition for Environmentally Responsible Economics -
CERES, 1990) untuk pertanggungjawaban lingkunganspbaan yang
dikembangkan oleh CERES, merupakan aturan yangdtesgkarela dan
diluncurkan pertama kali pada tahun 1989 setelghdiaya kekacauan
tangki minyak Exxon Valdez di Alaska. Namun tampakiperusahaan
kurang merespon aturan tersebut, terbukti hanyd14%0) dari 3000
perusahaan yang menerapkan prinsip tersebut hakggatahun 1992.

e Piagam ICC untuk Pengembangan Berkelanjutdnterfational
Chamber of Commerce, 1990), berisi 16 prinsip manajemen lingkungan
untuk tercapainya pengembangan ekonomis yang laajlkéhn, di mana
salah satunya vyaitu audit lingkungan adalah jugssifa¢ sukarela.
Piagam tersebut diluncurkan tahun 1991 dan padatdB92 memiliki
sekurangnya 1000 perusahaan di seluruh dunia yangnapkan piagam
tersebut, di mana proporsi tersebut masih sangail kapabila
dibandingkan dengan total populasi perusahaanutiukedunia.

* Program-program pertanggungjawaban lingkungan yhkgmbangkan
oleh Asosiasi Industri Kimia di banyak negara, t@sok yang ada di US,
Kanada, dan Inggris. Asosiasi Industri Kimia Inggmeluncurkan ulang
program tersebut (Chemical Industries Associati®89) pada tahun
1991. Terdapat 215 anggota asosiasi yang menagadaiakomitmen
tersebut.

Tidak banyak informasi detail mengenai audit linggan perusahaan
yang dapat digunakan oleh publik, kecuali dalamddefaporan audit yang
sudah melalui proses pengeditan yang secara s$peadifiesain untuk
konsumsi publik, agar publik dapat membuat pemlam@engenai praktik
audit lingkungan saat ini. Beberapa laporan / rasgk yang dipublikasikan
umumnya lebih mengkhususkan pada hasil-hasil auadhy telah diseleksi
sebelumnya daripada membuat laporan mengenai megbdaudit (lihat
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contoh, laporan perusahaan manajemen limbah drigydgaird Group yang
meminta konsultan Mott MacDonald untuk menanganditalkkualitas
lingkungan terhadap 21 kegiatan kelompok Caird yakgsinya tersebar di
Inggris dan Scotland serta membuat laporan kepallbkpmengenai audit
tersebut (Caird Group, 1989) dan laporan auditkasg antara lain Hover
Ltd. yang terdapat dalam jurnal lingkundamvironment Business (1991).

F. PRAKTIK AUDIT LINGKUNGAN

Terdapat berbagai pendekatan audit lingkungan pengeda karena
banyaknya perbedaan filosofi audit perusahaan; nankombinasi
karakteristik yang saling terkait tersebut teladeftifikasi sebagai suatu hal
yang umum terhadap audit lingkungan yang efektife{national Chamber
of Commerce, 1991). Untuk keefektifan dan keberhasilan progaogram
audit dan manajemen lingkungan dalam organisasysheerdapat kultur
perusahaan yang meliputi beberapa karakteristikuter
* Komitmen manajemen puncak dan dukungan dari laveksl;

« Komunikasi informasi yang relevan ke seluruh lawanajemen dan lini
manajemen;

» Kesepakatan pada seluruh level bahwa program ydmguadah baik;

* Kepemimpinan dengan akses langsung ke direksi g@eaas dan
anggota-anggota tim audit yang kompeten;

* Program audit lingkungan yang bisa menyesuaikangatensistem
manajemen yang ada.

Dalam studi kasus terbaru atas 17 perusahaan ysdang dalam
proses mengimplementasikan skeeta-management dan audit EMAS),
manajemen tidak menggunakan auditor finansial unteknbantu di lokasi
audit lingkungan. Aktivitas audit lingkungan umunangbih dikaitkan pada
fungsi audit kualitas, apabila ada, atau pada fuagsit kesehatan dan
keselamatan (Hillary, 1997). Pendapat yang dikehkakaoleh Dowson
(1997) mengenai asumsi bahwa auditor kualiggl{ty auditors) dapat
mengaudit sistem manajemen lingkungan tanpa adagigéihan lebih lanjut
merupakan konsepsi yang salah, seperti juga haleygan asumsi yang
sama terhadap auditor finansial.

G. KESIMPULAN

Audit lingkungan berkembang seiring dengan berkergbga
banyak tipe fungsi audit lain, misalnya audit kizedj audit medis, audit
pelatihan, audit kesehatan dan keselamdtawir(onmental Accounting and
Auditing Reporter, 1996), serta merupakan representasi dari regsbhadap
kebutuhan dan keinginan dunia usaha. Tidak terdagatia yang
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komprehensif mengenai jumlah perusahaan yangrdaaeiaksanakan audit
lingkungan.

Audit lingkungan merupakan terminologi cakupan yamgna
dibawahnya terdapat rangkaian jasa audit. Istilah ohetodologi tersebut
selalu berkembang dan mayoritas perusahan yangksaelakan audit
lingkungan kemungkinan besar melaksanakan berhjagailain, di mana
beberapa di antaranya bukan merupakan audit liggiumamun bisa jadi
merupakan review lingkungan atau penilaigne diligence. Namun
demikian isu yang penting adalah bahwa jasa-jasseliat dan audit
lingkungan membantu manajemen mengidentifikasi &&w dan
kelemahan sistem pengendalian untuk risiko linglamng/ang mereka
hadapi, dan dengan melaksanakannya akan membétd@nbusi pada
perlindungan lingkungan yang lebih efektif. Yangdal untuk keseluruhan
tipe aktivitas audit lingkungan adalah bahwa hedebut membentuk bagian
dari strategi manajemen lingkungan bisnis secaraelkmihan yang
memasukkan lingkungan kedalam fungsi bisnis utama.

Merupakan suatu hal yang penting bagi dunia usalhavd audit
lingkungan didefinisikan dan dipahami secara lgélas, jika ingin menjadi
alat manajemen yang efektif untuk meningkatkan tkallan prosedur
lingkungan dan memperoleh kredibilitas dstakeholders. Metodologi audit
lingkungan telah secara jelas didefinisikan darakigmi dan pengembangan
standard ISO akan berakibat pada prosedur yaniy kalkiu. Bagaimanapun
kompetensi auditor lingkungan masih belum terdsfindengan baik.
Kompetensi auditor merupakan kunci kualitas audgkungan dan upaya
lebih mendalam harus dibuat untuk mendefinisikacakapan kunci yang
dibutuhkan auditor lingkungan untuk menjadi audytang efektif.

Keberadaan audit lingkungan akan meningkat dalamadusaha
karena tiga alasan. Pertama, adopsi dan implemeysasy lebih luas
terhadapEMAS dan I1ISO 14001 yang meliputi audit lingkungan dadita
sistem manajemen lingkungan. Kedua, tuntutan yasighl luas dari
stakeholder agar isu-isu lingkungan dapat lebih dipercaya rggia dapat
menstimulasi digunakannya alat-alat manajemen lingkn, tidak hanya
audit lingkungan namun juga alat-alat lain seppetnilaian siklus hidup.
Terakhir, meningkatnya pemahaman lingkungan ses&tgenai ancaman
dan peluang yang mereka hadapi, yang menyebabkapihseluruh pelaku
mencari langkah-langkah inovatif untuk menindakiéinjancaman dan
peluang tersebut.
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